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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa. Keterampilan
menulis merupakan keterampilan berbahasa yang paling akhir dikuasai oleh peserta
didik setelah menyimak, berbicara, dan membaca. Dibandingkan dengan tiga kete-
rampilan berbahasa yang lain, menulis sering dianggap sebagai keterampilan yang
sulit dikuasai. Hal ini disebabkan kemampuan menulis menghendaki penguasaan
berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi
isi tulisan (Iskandarwassid dan Sunendar, 2008, hlm. 248).

Selain harus menguasai unsur kebahasaan, dalam menulis juga harus menguasai
unsur di luar kebahasaan seperti keterampilan dalam mengelola dan memaparkan
gagasan atau ide pemikiran untuk membuat tulisan menjadi mudah dipahami. Pada
kenyataannya, semua orang mengetahui masalah yang sedang terjadi di sekitarnya
baik itu melalui pendengaran, penglihatan atau mendapatkan sebuah informasi. Akan
tetapi, apabila masalah itu ingin dirangkum menjadi sebuah tulisan, akan terasa berat.
Kesukaran yang dihadapi, yaitu memadukan atau merangkaikan masalah, menempatkan
dan memilih kata yang sesuai (Hasnun, 2004, hlm. 10). Hal ini membuktikan bahwa

PERBANDINGAN IMPLEMENTASI METODE SUGGESTOPEDIA
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS PUISI DAN CERPEN

Mahardika Sakti dan Yulianeta
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

Saktimahardika899@gmail.com

Abstrak
Suggestopedia adalah metode pengajaran yang didasarkan pada pemahaman
modern tentang bagaimana otak manusia bekerja dan bagaimana kita belajar
paling efektif. Suatu konsep yang menyuguhkan suatu pandangan bahwa manusia
bisa diarahkan untuk melakukan sesuatu dengan memberikannya sugesti. Jurnal ini
bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan implementasi metode suggestopedia
dalam pembelajaran menulis puisi dan cerpen. Metode suggestopedia ini bersifat
sugestif. Metode ini membangun suasana sekitar untuk memberikan sugesti untuk
pembelajaran menulis puisi dan cerpen, dengan demikian metode ini sangat dramatik
pada saat proses penerapannya berlangsung. Metode Suggestopedia adalah suatu
metode pembelajaran efektif yang menggunakan sugesti, musik dan kata-kata
positif untuk menciptakan suasana yang menggembirakan, rileks dan didalamnya
dapat memberi kesan-kesan yang positif.

Kata kunci: perbandingan, suggestopedia, puisi, cerpen

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa
mailto:Saktimahardika899@gmail.com


1096 Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

keterampilan menulis tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan
dan praktik yang banyak dan teratur (Tarigan, 2008, hlm. 4). Maka keterampilan
menulis adalah keterampilan yang harus diasah dan dilatih terus-menerus.

Menulis merupakan salah satu hal penting dalam pendidikan bahasa Indonesia.
Nurjamal dalam Sumirat, Darwis (2011, hlm. 69) menerangkan bahwa menulis me-
rupakan sebuah keterampilan berbahasa, merupakan kemampuan seseorang di dalam
mengemukakan sebuah gagasan, perasaan, dan juga pemikiran-pemikiran yang
dimiliki kepada orang ataupun pihak lainnya dengan menggunakan sebuah media
tulisan. Sedangkan menurut Tarigan (1986, hlm.15) Yang menyatakan bahwa menulis
yang bisa diartikan sebagai kegiatan di dalam menuangkan ide atau gagasan dan
dengan menggunakan bahasa tulis yang mana sebagai media penyampaiannya. Me-
nurut Pranoto (2004, hlm. 9) menulis berarti menuangkan buah pikiran ke dalam
bentuk tulisan atau menceritakan sesuatu kepada orang lain melalui tulisan. Menulis
juga dapat diartikan sebagai ungkapan atau ekspresi perasaan yang dituangkan
dalam bentuk tulisan. Berdasarkan pendapat dari para ahli, Kegiatan menulis berman-
faat sebagai sarana untuk dapat menemukan sesuatu, di dalam artian bisa mengangkat
ide dan juga informasi yang ada pada alam bawah sadar diri kita, kegiatan menulis
bisa memunculkan sebuah ide baru, dan lebih jauh lagi kegiatan menulis bisa melatih
kemampuan mengorganisasi dan juga menjernihkan berbagai konsep ataupun ide
yang kita miliki.

Suggestopedia adalah metode pengajaran yang didasarkan pada pemahaman
modern tentang bagaimana otak manusia bekerja dan bagaimana kita belajar paling
efektif. Suatu konsep yang menyuguhkan suatu pandangan bahwa manusia bisa
diarahkan untuk melakukan sesuatu dengan memberikannya sugesti. Suggestopedia
berasal dari kombinasi dua kata yaitu saran dan ilmu mendidik. Ilmu mendidik
adalah pembahasan dari strategi pengajaran dan metode pengajaran dari seorang
guru. Suatu pembelajaran akan lebih efektif jika metode yang digunakan guru juga
efektif, dan salah satu metode efektif adalah pembelajaran dengan suggestopedia.
Lozanov menggunakan musik sebagai bagian integral dari program pembelajarannya
secara keseluruhan yang disebut suggestopedia. Secara original disebut sebagai
“konser aktif dan pasif”, suggestopedia dianggap sebagai awal pembelajaran cepat
oleh kebanyakan praktisi dan banyak yang terus mempraktikan teknik-teknik Lozanov.

Dari yang sudah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode Suggestopedia
adalah suatu metode pembelajaran efektif yang menggunakan sugesti, musik dan
kata-kata positif untuk menciptakan suasana yang menggembirakan, rileks dan di
dalamnya dapat memberi kesan-kesan yang positif.

Puisi adalah bentuk karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair
secara imajinatif dan disusun dengan mengonsentrasikan semua kekuatan bahasa
dengan pengonsentrasian struktur fisik dan struktur batin menurut Waluyo (1991,
hlm. 25). Jadi, di dalam sebuah puisi, penyair mencurahkan segala perasaan dan
pikirannya atau kalau dalam istilah Pradopo dalam bukunya Pengkajian Puisi, disebut
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dengan pengalaman jiwa. Pikiran dan perasaan itu diramu dengan memanfaatkan
kreativitas penyair, kemudian diwujudkan melalui medium bahasa. Bahasa yang
digunakan pun khas, berbeda dengan bahasa yang dipakai dalam drama dan fiksi,
karena penyair ingin mengekspresikan pengalaman jiwanya secara padat dan intens.
Untuk itu, penyair memanfaatkan diksi, arti denotatif dan konotatif, bahasa kiasan,
citraan, sarana retorika, faktor kebahasaan, dan hal-hal yang berhubungan dengan
struktur kata-kata atau kalimat dalam puisinya menurut Pradopo (2005, hlm. 48).

Menulis puisi tidak sesulit yang kita bayangkan. Terkadang kita terkekang oleh
aturan-aturan untuk menulis puisi ataupun mengikuti syarat-syarat yang ada agar
tulisan tersebut bisa dikatakan puisi. Berbantu dengan metode suggestopedia menulis
puisi bisa jadi menyenangkan. Diharapkan dengan berbantu metode suggestopedia
bisa meningkatkan kemampuan menulis dengan efektif dan lebih maksimal.

Cerita pendek menurut Sutawijaya dan Rumini (1996, hlm. 1). adalah cerita
yang pada hakikatnya merupakan salah satu wujud pernyataan seni yang mengguna-
kan bahasa sebagai media komunikasi. Sebagai wujud pernyataan seni, dalam hal
ini seni sastra, cerita pendek tentunya memiliki persamaan dengan bentuk-bentuk
karya sastra lain seperti novel, drama, dan sajak. Sedangkan menurut Nurgiyantoro
(2012, hlm. 10) Cerpen merupakan cerita yang pendek, akan tetapi berapa ukuran
panjang pendek itu memang tidak ada aturannya.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian komparatif. Menurut Nazir
(2005, hlm. 58) dalam Lestari (2013), penelitian komparatif adalah sejenis penelitian
deskriptif yang ingin mencari jawaban secara mendasar tentang sebab-akibat, dengan
menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu fenomena
tertentu. Penelitian komparatif merupakan penelitian yang bersifat membandingkan.
Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau
lebih fakta-fakta dan sifat-sifat objek yang di teliti berdasarkan kerangka pemikiran
tertentu. Pada penelitian ini variabelnya masih mandiri tetapi untuk sampel yang
lebih dari satu atau dalam waktu yang berbeda. Jadi, penelitian komparatif adalah
jenis penelitian yang digunakan untuk membandingkan antara dua kelompok atau
lebih dari suatu variabel tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Suggestopedia
Landasan yang paling mendasar dalam metode Suggestopedia adalah suggestologi,
yang menyatakan bahwa manusia bisa diarahkan untuk melakukan sesuatu dengan
sugesti. Faktor sugesti yang utama adalah: (a) pendekatan yang digunakan, (b)
kewibawaan, prestise (martabat) dan wewenang guru yang menerapkan pendekatan
itu, (c) kepercayaan dari pihak siswa terhadap pendekatan gurunya, (d) komunikasi,
dan (e) seni (musik).
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Suggestopedia adalah metode pengajaran yang didasarkan pada pemahaman
modern tentang bagaimana otak manusia bekerja dan bagaimana kita belajar paling
efektif. Suatu konsep yang menyuguhkan suatu pandangan bahwa manusia bisa
diarahkan untuk melakukan sesuatu dengan memberikannya sugesti. Suggestopedia
berasal dari kombinasi dua kata yaitu saran dan ilmu mendidik. Ilmu mendidik
adalah pembahasan dari strategi pengajaran dan metode pengajaran dari seorang
guru. Suatu pembelajaran akan lebih efektif jika metode yang digunakan guru juga
efektif, dan salah satu metode efektif adalah pembelajaran dengan suggestopedia.
Lozanov menggunakan musik sebagai bagian integral dari program pembelajarannya
secara keseluruhan yang disebut suggestopedia. Secara original disebut sebagai
“konser aktif dan pasif”, suggestopedia dianggap sebagai awal pembelajaran cepat
oleh kebanyakan praktisi dan banyak yang terus mempraktikkan teknik-teknik Lozanov.
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa metode Suggestopedia
adalah suatu metode pembelajaran efektif yang menggunakan sugesti, musik dan
kata-kata positif untuk menciptakan suasana yang menggembirakan, rileks dan di
dalamnya dapat memberi kesan-kesan yang positif.

Suggestologi sebagai suatu sains telah menemukan bahwa faktor sugesti sangat
penting dalam kehidupan manusia. Dalam suatu interaksi selalu terdapat dua aspek
yakni aspek logis (sadar) dan aspek emosi (tak sadar). Tugas utama metode
Suggestopedia mengusahakan agar kapasitas mental simpanan manusia yang masih
tersembunyi dapat diarahkan untuk tujuan pembelajaran dengan cara mengorganisasi
satu sistem yang menyeluruh. Dalam hal seperti ini isyarat-isyarat sugestif dan
emosional yang tidak disadari dapat dikoordinasikan sebaik mungkin. Ada enam
komponen utama metode Suggestopedia yang dikembangkan dari sugestologi, yakni
(i) kekuasaan atau otoritas guru, (ii) siswa dibuat seperti kanak-kanak (infantilisasi).
(iii) sumber belajar ganda, (iv) intonasi, (v) irama, dan (vi) sikap yang santai. Otoritas
guru dianggap penting agar latihan yang diberikan akan diingat betul oleh siswa.
Otoritas menandakan pula bahwa interaksi guru dan siswa berlangsung seperti
hubungan orang tua dengan anaknya. Dengan demikian siswa boleh saja bersikap
santai, tetapi di bawah pengawasan yang ketat dari guru. Untuk itu siswa tidak hanya
belajar dari bahan yang diajarkan, tetapi juga belajar dari lingkungannya. Lingkungan
yang dimaksud adalah kelas yang digunakan mempunyai perlengkapan lengkap dan
iringan musik yang sesuai. Hal itu yang dimaksud keuntungan ganda, yakni siswa
memperoleh keterampilan berbahasa dan sekaligus dapat menikmati kehidupan.
Suasana seperti itu didukung lagi oleh intonasi, irama, dan sikap santai yang dapat
menghilangkan rasa bosan terhadap latihan yang diberikan. Menurut G. Lozanov
pembelajaran tidak akan berhasil jika tidak memenuhi tiga kriteria berikut dan dengan
demikian pula kelas Suggestopedia, prinsip-prinsip tersebut adalah: (1) penekanan
yang kuat pada penikmatan dan penganggapan betapa mudahnya belajar, (2)
perpaduan yang mutlak antara faktor-faktor sadar dan di bawah sadar, dan (3) interaksi
yang mesra dan hangat antarpelajar, yang memberi kesan mendalam di hati mereka.
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2. Menulis
Menulis tidak hanya dapat menyalurkan semua gagasan yang dimiliki penulis ke
dalam bentuk tulisan, tetapi menulis juga mempunyai manfaat-manfaat yang begitu
penting. Tarigan (2008: hlm 3) menyatakan bahwa menulis merupakan salah satu
kegiatan produktif dan ekspresif yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara
tidak langsung atau secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan salah
satu keterampilan tidak dapat dipisahkan untuk pengembangan siswa dalam berpikir.
Menulis juga mengungkapkan perasaan dan pikiran dengan cara menghasilkan karya.

Selain itu, Gerard dalam Cahyani (2016: hlm 9) menjelaskan bahwa menulis
merupakan kegiatan menuangkan gagasan secara keilmuan apabila disertai analisis
data. Dalam hal ini, menulis merupakan sebuah proses kreatif menemukan sesuatu
sehingga menambah pengetahuan, kekuatan dan temuan-temuan. Tulisan tersebut
membantu pembaca untuk berinteraksi dengan karya tulis, mendapatkan kesan
pertama, kebijaksanaan dan asumsi. Dengan demikian tulisan yang baik itu berdasar-
kan temuan dan akan menambah wawasan pembaca. Senada dengan hal tersebut
Cahyani (2016: hlm 10) berpendapat bahwa menulis adalah kemampuan seseorang
untuk menggunakan lambang-lambang bahasa untuk menyampaikan gagasan kepada
orang lain atau pembaca, yang dilakukan dengan menggunakan bahasa tulisan.
Berdasarkan pemaparan para ahli tersebut dapat diketahui bahwa menulis merupakan
suatu kegiatan untuk menuangkan segala pendapat atau pengetahuan ke dalam
sebuah bentuk tulisan.

3. Puisi
Pengertian puisi sampai saat ini masih diperbincangkan oleh berbagai kalangan.
Tidak konsistennya pengertian puisi lebih disebabkan oleh perkembangan puisi yang
semakin hari semakin beragam dan mengakibatkan lahirnya jenis-jenis puisi baru.
Hal tersebut yang menimbulkan kesulitan menyimpulkan apa pengertian puisi yang
bisa dikenakan pada berbagai jenis puisi pada berbagai zaman. Menurut Suminto A
Sayuti, (2002. Hlm. 3) puisi dapat dirumuskan sebagai berbentuk pengucapan bahasa
yang memperhitungkan adanya aspek bunyi-bunyi di dalamnya, yang mengungkap-
kan pengalaman imajinatif, emosional, dan intelektual penyair yang ditimba dari ke-
hidupan individual dan sosialnya; yang diungkapkan dengan teknik pilihan tertentu,
sehingga puisi itu mampu membangkitkan pengalaman tertentu pula dalam diri
pembaca atau pendengar-pendengarnya. Menurut Sayuti (2002. Hlm 24-25), puisi
adalah karya estetis yang memanfaatkan sarana bahasa yang khas. Puisi sebagai
sosok pribadi penyair atau ekspresi personal berarti puisi merupakan luapan perasaan
atau sebagai produk imajinasi penyair yang beroperasi pada persepsi-persepsinya.
Bahasa dalam puisi sebagai sosok pribadi penyair lebih difungsikan untuk meng-
gambarkan, membentuk dan mengekspresikan gagasan, perasaan, pandangan dan
sikap penyairnya. Berdasarkan beberapa definisi puisi di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa puisi merupakan bentuk ungkapan perasaan dan pemikiran pengarangnya di
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mana pengarang memiliki hak penuh terhadap puisi tersebut, baik dari segi isi
maupun tipografinya. Sebuah puisi akan memunculkan karakternya sendiri, sebagai-
mana karakter yang dimiliki pengarangnya.

4. Cerita Pendek
H.B Jassin dalam bukunya Tifa Penyair dan Daerahnya, mengemukakan bahwa cerita
pendek ialah cerita yang pendek (1977. Hlm 69). Jassin lebih jauh mengungkapkan
bahwa tentang cerita pendek ini orang boleh bertengkar, tetapi cerita yang seratus
halaman panjangnya sudah tentu tidak disebut cerita pendek dan memang tidak ada
cerita pendek yang demikian panjang. Cerita yang panjangnya sepuluh atau dua
puluh halaman masih bisa disebut cerita pendek tetapi ada juga cerita pendek yang
panjangnya hanya satu halaman. Pengertian yang sama dikemukakan oleh Sumardjo
dan Saini di dalam buku mereka Apresiasi Kesusastraan. Mereka berpengertian bahwa
cerita pendek (atau disingkat cerpen) adalah cerita yang pendek. Tetapi dengan
hanya melihat fisiknya yang pendek orang belum dapat menetapkan sebuah cerita
yang pendek adalah sebuah cerpen (1986, hlm. 36). Cerita pendek menurut Sumardjo
(1983. Hlm. 69) adalah cerita yang membatasi diri dalam membahas salah satu
unsur fiksi dalam aspeknya yang terkecil. Kependekan sebuah cerita pendek bukan
karena bentuknya yang jauh lebih pendek dari novel, tetapi karena aspek masalahnya
yang sangat dibatasi.

5. Penelitian Suggestopedia
Dalam penelitian Fahriaty (2013) yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Menulis
Puisi Melalui Penerapan Strategi Sugestopedia” menjelaskan prinsip-prinsip dalam
pembejajaran kemampuan menulis puisi dengan metode suggestopedia yaitu (1).
Adanya kelas yang kondusif. Ruang belajar ditata dengan menggunakan karpet untuk
siswa “lesehan.” Di dinding kelas ditempel contoh-contoh puisi berwarna-warni. Di-
gantung pula bagan puisi. (2) Adanya musik. Berdasarkan teknik superlearning musik
yang temponya lambat dapat menurunkan gelombang otak dan detak jantung sehingga
memicu relaksasi yang lebih dalam. (3). Adanya relaksasi. Siswa diajak melakukan
relaksasi dengan teknik utama menarik napas dalam-dalam dan menahannya di perut
serta menghembuskannya lewat mulut. Di samping itu siswa diajak melakukan konsen-
trasi dan memusatkan pikiran dengan membayangkan sesuatu. (4). Adanya peng-
hilangan sugesti negatif. Guru berusaha meningkatkan motivasi siswa dengan cara
menyatakan bahwa siswa harus menghilangkan perasaan tidak mampu. Menulis puisi
ternyata mudah dan menyenangkan selalu dikemukakan kepada siswa. Intinya siswa
dibuat agar tenang menerima pelajaran, menyenangkan, dan dalam suasana santai.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan kemampuan menulis puisi
siswa kelas VII D SMP Negeri 2 Pangkalpinang. Rata-rata nilai tes awal hanya 48,29,
rata-rata nilai tes akhir siklus I meningkat menjadi 68,51. Siklus II 72,79, siklus III
75,43. Oleh sebab itu, dapat dinyatakan bahwa kemampuan siswa menulis puisi
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meningkat dengan menerapkan strategi suggestopedia. Pada sisi lain, tes awal
menunjukkan bahwa tidak seorang siswa pun yang memperoleh nilai e” 70. Oleh
sebab itu, keberhasilan tindakan pada tes awal adalah 0%. Dengan demikian, tindak-
an penelitian berakhir pada siklus III karena telah melebihi kriteria keberhasilan tin-
dakan yang ditetapkan yaitu 85%.

Adapun prosedur-prosedur yang disarankan dalam menerapkan strategi sugges-
topedia pada pembelajaran menulis puisi ialah memutar musik klasik, melakukan
relaksasi, membaca puisi-puisi karya penyair lainnya, membicarakan unsur-unsur
intrinsik puisi yang dibaca itu mengembangkan hal-hal yang dibayangkan tersebut
menjadi puisi dengan mengikuti perkembangan kronologis serta mengikuti gaya
penuturan yang sesuai dengan gaya bahasa yang ditampilkan. Perlu diketahui bahwa
pembicaraan puisi karya penyair lainnya hanya dapat dilakukan pada siklus I dan
dapat diabaikan pada siklus selanjutnya. Dalam Penelitian Supratia (2015) yang berjudul
“Pembelajaran menulis cerpen dengan menerapkan strategi suggestopedia pada siswa
Kelas IX B SMP Negeri 15 Makassar” dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang
telah disusun oleh peneliti bersama guru. Perencanaan tersebut disusun secara kolabo-
rasi antara guru dan peneliti dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
sesuai materi dan masalah yang dihadapi siswa dengan menerapkan strategi sugges-
topedia sebagai tindakan dalam penelitian ini.

Pada tahap perencanaan, peneliti dan guru menyusun RPP sebagai pedoman
dalam pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen dengan menerapkan strategi
suggestopedia. Pelaksanaan RPP pada siklus pertama berlangsung tiga kali pertemuan.
Alokasi waktu yang digunakan pada setiap pertemuan adalah 2 x 45 menit. Perumus-
an RPP meliputi: (1) standar kompetensi, (2) kompetensi dasar, (3) alokasi waktu, (4)
perumusan masalah (5) rumusan tujuan pembelajaran, (6) rumusan materi pembelajar-
an, (7) perumusan kegiatan pembelajaran, (8) penentuan metode dan strategi pembel-
ajaran, (9) penentuan sumber belajar, dan (10) soal dan rubrik penilaian. Secara rinci
dijelaskan, perumusan RPP disusun berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi
dasar pada kurikulum tingkat satuan pendidikan. SK dan KD dipilih berdasarkan materi
yang akan diajarkan. Oleh sebab itu, agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan
maksimal, maka ditentukan jumlah alokasi waktu yang digunakan.

Penentuan alokasi waktu didasarkan pada KTSP dengan waktu keseluruhan setiap
siklus 6 x 45 menit. Pembagian alokasi waktu dibagi tiap pertemuan, yaitu 2 x 45
menit. Jadi, alokasi waktu yang diperlukan kedua siklus adalah 12 x 45 menit yang
dibagi 6 kali pertemuan, masing-masing 3 kali pertemuan tiap siklus. Perumusan
masalah tentunya berhubungan dengan SK, KD, dan tujuan yang ingin dicapai.
Masalah disusun berdasarkan potensi dan karakter siswa sehingga dalam perumusan
masalah dibagi ke dalam tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
Hal ini sejalan dengan perumusan tujuan pembelajaran yang dilakukan dengan
merumuskan (1) tujuan pembelajaran yang sesuai rumusan masalah; (2) tujuan
pembelajaran yang disusun dari tingkatan teori, uji dan praktik di kelas; (3) tujuan
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pembelajaran yang sesuai dengan materi dan strategi yang digunakan; (4) tujuan
pembelajaran yang menekankan pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.

Perumusan kegiatan pembelajaran dibagi menjadi tiga kegiatan, yaitu kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti yang terdiri dari kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan konfir-
masi, dan kegiatan akhir. Langkah ini diterapkan agar pembelajaran dapat dilaksana-
kan secara sistematis dengan waktu yang tepat. Pada kegiatan awal difokuskan pada
penataan kelas pemberian motivasi, dan tujuan yang ingin dicapai. Kegiatan inti di-
fokuskan pada inti pembelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan itu. Kegiatan
akhir lebih memfokuskan pada penyimpulan dan refleksi pembelajaran.

Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan kompetensi
dasar. Sumber belajar disesuaikan dengan buku pelajaran yang dimiliki oleh siswa
dan guru serta kajian pustaka pada penelitian ini yang menjadi dasar untuk diketahui
oleh siswa. Hal ini diterapkan agar sumber pembelajaran dapat diseragamkan sehingga
tidak timbul penafsiran ganda oleh siswa. Terdapat kesamaan dan perbedaan dalam
penerapan metode suggestopedia pada pembelajaran menulis puisi dan cerpen.
Persamaan yang terdapat pada kedua pembelajaran tersebut salah satunya adalah
hasil yang efektif dari penerapan metode suggestopedia terhadap pembelajaran
menulis puisi ataupun cerpen dan perbedaan yang ada salah satunya adalah teknik
yang dipakai pada saat penerapaan suggestopedia.

SIMPULAN
Berdasarkan penyajian hasil pembahasan di atas bisa disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan dan kesamaan metode suggestopedia dalam pembelajaran menulis puisi
dan menulis cerpen. Metode suggestopedia efektif jika diterapkan dalam pembelajaran
menulis puisi dan menulis carpen. Pendidik harus mengetahui teknik yang tepat dari
suggestopedia dalam untuk diterapkan dalam pembelajaran menulis puisi dan menulis
cerpen. Tetapi setepat apapun metode yang digunakan semua kembali lagi kepada
keterampilan tenaga pendidikannya.
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